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ABSTRAK

Nova Arisandi (94266) Pengaruh Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa
kelas Xl Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) SMA Negeri 1 Enam Lingkung

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyatgargy ditemukan di
lapangan yaitu di SMA Negeri 1 Enam Lingkung maatta siswa kelas Xl yang
memperoleh hasil belajar dibawah standar kriterinimum pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dapkan sekolah yaitu 67 dengan
rentang 0 — 100. Banyak faktor yang mempengaruantdranya adalah model
mengajar yang belum optimal. Untuk itu dilakukarenmelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya khysupada siswa untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa padtempelajaran yang diberikan
guru di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendelguasy experimental design.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMANEnam Lingkung Tp.
2011/2012. Kelas eksperimen adalah kelas yangidieenbelajaran menggunakan
model pembelajaran tutor sebayan yang menjadi kelompok kontrol adalah kelas
yang menggunakan metode konvensional. Data dikikapudlari tes hasil belajar
berupa soal objektif sebanyak 25 butir soal. Datagydiperoleh dianalisis secara
manual untuk uji homogenitas dan normalitas seiptésisnya. Dari hasil tes
penelitian didapat hasil belajar siswa yang menglgan model pembelajaran tutor
sebaya yaitu 74,13, sementara siswa yang mengguma&sode konvensional lebih
rendah yaitu 68,03. Hasil hipotesis secara manidapdtkan berdasarkan hasil uji t
diperoleh fitung 2,33 > tabel (1,672). Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya dapat diterima pada taraf kepercaydaesae 0,05 %, sehingga dapat
disimpulkan penerapan model pembelajaran tutoryseddapat meningkatkan hasil
belajar.

Kata Kunci : Tutor sebay&uasy Experimental DesigmlIK, hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi sekarang ini pengunaan teknologormasi
merupakan syarat mutlak untuk menjawab tantangamaza Agar
ketertinggalan teknologi dan informasi tidak semakiuh, pemerintah telah
memasukkan mata pelajaran Teknologi Informasi damihikasi (TIK)
sebagai mata pelajaran pokok di sekolah-sekolah.

Keberhasilan program pendidikan melalui proses dajdran
disekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor yasiswa, kurikulum, tenaga
pendidik, biaya, sarana dan prasarana serta lingkurApabila faktor-faktor
tersebut dapat terpenuhi, maka akan memperlanoaegmpembelajaran dan
menunjang pencapaian hasil belajar yang maksimal.

Secara umum hasil belajar dipakai sebagai indik&grerhasilan
pembelajaran. Hasil belajar dapat diukur denganggemakan tes dan non
tes selama atau sesudah proses belajar itu bentampgdasil belajar
merupakan salah satu indikator kualitas pendidikamg ditentukan melalui
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran| hakjar yang
diharapkan dapat dicapai siswa agar guru dapat ntemekan atau
mendesain pengajaran secara tepat

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktaitu : yang berasal

dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faky@ng berasal dari luar diri



siswa (faktor eksternal). Faktor internal meligkgadaan kondisi jasmani dan
rohani, sedangkan faktor eksternal meliputi kondiisgkungan di sekitar
siswa, dan faktor pendekatan belajar yang dibertkatiputi strategi dan
metode yang digunakan guru untuk melakukan kegiatanbelajaran.

Dimiyati dan Mudjiono (2006:200) “menjelaskan haké#lajar adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelangikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersdibartddai dengan skala nilai
berupa huruf, kata atau symbol”. Hasil belajar yangin dicapai harus
tercermin dalam tujuan pengajaran (tujuan instanal), sebab tujuan itulah
yang akan dicapai setelah proses pembelajaranadesada lain hasil belajar
merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses glajatan dengan standar
ukur sesuai dengan Kiriteria Ketuntasan Minimum (KKMang telah
ditetapkan oleh masing-masing sekolah.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah digikan oleh SMA
Negeri 1 Enam Lingkung adalah 67. Berdasarkan halsflervasi yang
dilakukan terhadap guru TIK kelas XI di SMAN 1 Enahkingkung
mengungkapkan bahwa dalam mata pelajaran TIK mdisgmukan hasil
belajar siswa yang rendah yaitu berada di bawah K&kl telah ditetapkan

tersebut. Hal ini terlihat pada Tabel 1 di bawah :



Tabel 1. Persentase Nilai Ujian Mid Mata Pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Enam LingkungTahun
Pelajaran 2011/2012

No | Kelas Jumlah % Nilai <67 % Nilai > 67

1 XI Al 30 18 12

2 XI A2 34 19 15

3 XI A3 30 16 14

4 Xl S1 33 21 12

5 Xl S2 30 16 14
Jumlah 157 90(57.32%) 67 (42.68%)

(Sumber: Guru TIK kelas XI SMAN 1Enam Lingkung

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat hasil belajganumid pada mata
pelajaran TIK siswa kelas XI SMAN 1 Enam Lingkun@sih banyak yang
rendah atau masih berada di bawah kriteria kelaolusenimum (KKM)
dimana, dari 157 orang siswa, jumlah siswa yangepegase hasil belajar67
adalah sebanyak 57.32 %, sedangkan jumlah siswg parsentase hasil
belajar> 67 adalah 42.68 %.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Enkaimgkung
diperkirakan karena para guru tampak belum meldratgartisipasi aktif
siswa dalam proses belajar baik individu maupunorkebk untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materiajay diberikan

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencapal bekjar yang
baik seperti pemakaian metode pembelajaran aktif ylapat meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar. Keterlibatan asisecara aktif baik fisik
maupun mental pada pelajaran TIK sangat dibutuhkargna hal ini dapat
meningkatkan minat dan semangat belajar siswa.

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalatggu@makan model

pembelajaran tutor sebaya yang menempatkan sis\ean dkeelompok —



kelompok belajar yang memungkinkan siswa bekerjasaghingga, setiap
individu dapat berkembang optimal dalam kerjasaslarkpok. Pembelajaran
tutor sebaya merupakan pembelajaran yang terpaskt piswa itu sendiri,
dimana bantuan dari teman sebaya pada umumnyaatdedsh dekat
dibanding dengan hubungan antara siswa dengan §iswa yang ditunjuk
sebagai tutor merupakan siswa yang dianggap pinisa mengajarkan /
menjadi tutor teman yang kurang pandai atau Kketilagg berdasarkan
petunjuk yang diberikan guru.

Melalui tutor sebaya, siswa bukan dijadikan sebagdiyek
pembelajaran tetapi menjadi subyek pembelajaraity géswa diajak untuk
menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat bgathagi temannya. Dengan
cara demikian siswa yang menjadi tutor dapat memguldan menjelaskan
kembali materi sehingga menjadi lebih memahaminya.

Berdasarkan masalah tersebut, dilakukanlah suatelipan dengan
judul “Pengaruh Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar SiswaKelas Xl
Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) SMA

Negeri 1 Enam Lingkung”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah, timbul beberapa pealaban yang
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran titaysseéerhadap hasil

belajar siswa kelas XI SMAN 1 Enam Lingkung.



2. Seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa yamgbetajaran
menggunakan model tutor sebaya dengan siswa yamdpgh&arannya

secara konvensional.

C. Batasan Masalah
Untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi ddak menyimpang
dari ruang lingkup penelitian yang dilakukan madidatasi masalah tersebut
diatas dengan perincian sebagai berikut: Pengautbr TSebaya Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas Xl Mata Pelajaran Tekgoldnformasi dan

Komunikasi (TIK) SMAN 1 Enam Lingkung

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telalmullekan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Sebdpasar pengaruh model
pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belagaraspada mata pelajaran
TIK  ( Teknologi Informasi dan Komunikasi ) kelad SMAN 1 Enam

Lingkung “.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inleda
” Untuk mengungkapkan besarnya pengaruh model pepben tutor sebaya
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajar&n(Téknologi Informasi

dan Komunikasi) kelas XI SMAN 1 Enam Lingkung”.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi ssédih persyaratan dalam
menamatkan perkuliahan strata 1 di jurusan Tekifirinatika FT UNP.

2. Sebagai pertimbangan sekolah dalam pemilihan muelebelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan kualitas proses belajangajar dan hasil
belajar siswa.

3. Sebagai sumbangan pemikiran dan ide bagi guru al&nd usaha memilih
srategi pembelajaran yang tepat dalam meningkdtaaih belajar siswa.

4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperotsigagaman
belajar yang lebih bervariasi yang akan mengembkangbla pikir peserta

didik tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang dapat w@duan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai saéui pelajaran. Hasil
belajar dapat berupa keterampilan, dan sikap aetaiswa tersebut
mengalami proses belajar.

Sudjana (2006:22) menyatakan bahwa “Hasil belajatalad
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah meneripengalaman
belajarnya”. Jadi hasil belajar yang diperoleh sismerupakan suatu tingkat
penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelagari

Sudjana (2006:56) menyatakan “Hasil belajar yangapmhi siswa
melalui proses belajar mengajar yang optimal camgdgmenunjukan hasil
yang berciri sebagai berikut :

1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkarvasioti
Belajar intrinsik pada siswa.

2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

3. Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya

4. Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruhmkehensif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan,sertanahra
psikomotoris, keterampilan,atau prilaku.

5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hgsilg dicapainya
maupun menilai dan mengendalikan proses dan usdfjaimya

Hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakain whitu melalui

tes. Hasil tes tersebut dianalisa oleh guru daardgenilaian. Menurut Nana

Sudjana (2006:2) menyatakan bahwa “Penilaian m&eupadindakan atau



kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuatruksional telah dapat
dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk haéslajar yang
diperlihatkan setelah mereka menempuh pengalaméajabga (proses
belajar mengajar)”.

Sejalan dengan itu Winkel (1996:53) mengatakarwbaliseseorang
dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadiulpghan — perubahan
tingkah laku pada dirinya dan perubahan ini terjadrena latihan dan
pengalaman yang dialaminya”.Perubahan tingkah lafeemampuan)
diharapkan dapat terjadi pada diri siswa setelamyelesaikan kegiatan
pembelajaran.

Menurut Benyamin S. Bloom ada tiga ranah yang tigigkan dalam
pengelolaan hasil belajar mengajar. Ketiga ranahdisebut Taksonomi
Bloom (Djaafar 2001:83), yaitu :

1. Ranah Kogpnitif

Merupakan sekelompok pengetahuan dan proses Ko@ratam
kelompok pengetahuan termasuk pengetahuan fakkoalseptual,
prosedural, dan metakognisi.

Taksonomi tujuan pengajaran pada ranagmikbterdiri atas 6
tingkatan yang susunannya sebagai berikut :

Kemampuan mengingéatemember)
Kemampuan memaharfunderstand)
Kemampuan menerapk&apply)
Kemampuan menganaligignalyze)

Kemampuan mengevalugsivaluate)
Kemampuan kreatifcreate)

~PQo0 T

2. Ranah Afektif
Merupakan kemampuan mengendalikan perasaaap,sian
nilai dalam melakukan tindakan. Penggolongan dgai&an dalam 5
jenis taksonomi, yaitu :
a. Sikap mau menerima / mengik@teceiving / attending)
b. Sikap mau menanggafresponding)
c. Sikap mau menilaivaluing)



d. Sikap mengorganisagrganization)
e. Sikap mau menyatakdoharacterization)

3. Ranah Psikomotor

Merupakan kemampuan motorik yang dipengaruhih ole
keterampilan fisik atau otot. Penggolongannya égatikan dalam 6
jenis taksonomi yaitu :

a. Keterampilan berdasarkan pemahaman persepsi (piercep

b. Keterampilan berdasarkan kesiagaan / kesiapan (set)

c. Keterampilan yang termasuk respon terarah/karena
bimbingan (guided response)

d. Keterampilan karena kebiasaan (mechanism)

e. Keterampilan karena adaptasi (adaptation)

f. Keterampilan menciptakan sesuatu yang baru (otigina

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian|hasiajar. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling yegndinilai oleh para guru
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan [zava dalam menguasai
isi bahan pelajaran.

Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendialam pembelajaran.
Sudjana (2006:57) mengatakan tujuan penilaian prossil belajar lebih
ditekankan pada perbaikan dan pengoptimalan keglatajar mengajar itu
sendiri, terutama efisiensi keefektifan produkésitya diantaranya adalah:
Efisiensi dan keefektifan pencapaian tujuan insiarkal
Keefektifan dan relevansi bahan pengajaran
Produktivitas kegiatan bekajar mengajar

Keefektifan sumber dan sarana pengajaran
Keefektifan penilaian hasil dan proses belajar.

arwnE

Dari pendapat para ahli yang telah dikemukakan,anddpat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar yaitu semua benarkl@ahan dari individu
setelah melakukan proses belajar. Perubahan barrk akibat penambahan

iimu pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, sikap dagkah laku,
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keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta aspek-@speg/ang ada pada diri

individu yang belajar.

B. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman (2011:202),”Pembelajaran kooperatif
(cooperative learninginerupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keettasa kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enamgodamgan struktur
kelompok yang bersifat heterogen”. Dalam pembedajani akan tercipta
sebuah interaksi yang lebih luas yaitu interakan #amunikasi yang
dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengaragian siswa dengan
guru.

Menurut Sanjaya (2006:239) “ Pembelajaran kooderarupakan
kegiatan belajar siswa yang dilakukan secara barksbk. Model
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiataajavefang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untudnoapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan”

Menurut Sanjaya (2006:206) “ Pembelajaran kooderakian
efektif digunakan apabila (1) guru menekankan pgntya usaha bersama
di samping usaha secara individual, (2) guru menddld pemerataan
perolehan hasil dalam belajar, (3) guru ingin manakan tutor sebaya
atau belajar melalui teman sendiri, (4) guru mendh&i adanya
pemerataan partisipasi aktif siswa, (5) guru mendaki kemampuan

siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan.”
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Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran rdinsswa
dapat bekerja sama dalam kelompok kecil dan satieghbantu untuk
mempelajari suatu materi pelajaran. Pembelajaranpdmtif dapat
membantu siswa dalam mengembangkan ide, gagasamngkatkan
motivasi serta dapat mengkatkan aktifitas siswae L{2002:31)
“mengemungkakan ada 5 unsur kebaikan dalam perabetakooperatif,
yaitu (1) saling ketergantungan, (2) Tanggung jawabseorangan, (3)
Tatp muka, (4) Komunikasi antar kelompok, dan (9pleasi proses
kelompok”

Kelompok yang dipasangkan ini akan memiliki bebarap
keuntungan, menurut Lie (2002:45) :

1. Meningkatkan partisipasi anggota kelompok

2. Cocok untuk tugas sederhana dan kompleks

3. Lebih banyak kontribusi untuk masing-masing anggetampok
4. Interaksi lebih mudah

5. Lebih mudah dan cepat pembentukannya

Dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran kodperat
menekankan pada kehadiran teman sebaya yang baksiteantar
sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikamlbahas sebuah
masalah atau tugas untuk mencapai tujuan bersardapuA model
pembelajaran koperatif yang dibahas lebih lanjutapskripsi ini adalah

model pembelajaran tutor sebaya.
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C. Model Pembelajaran Tutor Sebaya

Sekolah memiliki banyak potensi yang dapat ditinkka
efektifitasnya untuk menunjang keberhasilan suatbgnam pengajaran.
Potensi yang ada di sekolah yaitu semua sumber daysm dapat
mempengaruhi hasil dari proses belajar mengajabeiasilan suatu
program pengajaran tidak disebabkan oleh satu macamber daya, tetapi
disebabkan oleh perpaduan antara berbagai sumparsding mendukung
menjadi satu sistem yang integral.

Dalam arti luas sumber belajar tidak harus sejalw. Sumber belajar
dapat berasal dari orang lain yang bukan guru,rsépman dari kelas yang
lebih tinggi (kakak kelas), teman sekelas, atawadegianya di rumabh.
Sumber belajar bukan guru dan berasal dari orang lbih pandai disebut
tutor.

Beberapa pendapat mengenai tutor sebaya didalanm@oriextbook
(edisi revisi) diantaranya adalah ;

Menurut Dedi Supriyadi (1985:36) “Tutor sebaya atlateorang atau
beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugask&rkumembantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Tutor tersebamdhil dari kelompok
siswa yang memiliki prestasi yang lebih tinggi”.

Menurut Ischak dan Warji (1983:44) berpendapat lzatutor sebaya
adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhdmd@mn pelajaran,
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalamilitkesudalam

memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya”.
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Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok dalamgparasn, maka
siswalah yang harus menerima dan mencapai berlvdganasi pengajaran
yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah lakuagaas dengan yang
diharapkan. Untuk itu, maka siswa harus dijadikeebagai sumber
pertimbangan di dalam pemilihan sumber pengajaran.

Pembelajaran teman / tutor sebaya adalah pemiz@iayaing terpusat
pada siswa, dalam hal ini siswa belajar dari sigivayang memiliki status
umur, kematangan / harga diri yang tidak jauh baatbaari dirinya sendiri.
Sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untulemnega ide-ide dan
sikap dari “gurunya” yang tidak lain adalah temaayanya itu sendiri.
Dalam tutor sebaya, teman sebaya yang lebih pandaiberikan bantuan
belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekalaland bantuan belajar
oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggu(fgaimerman, 2003:
277) “Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahanainséll dengan teman
sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, mafusebagainya, sehingga
diharapkan siswa yang kurang paham tidak segamsegatuk
mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya”

Tugas sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaga pé&ngalaman
dan sebenarnya merupakan kebutuhan anak itu sekatiena dalam model
pembelajaran tutor sebaya ini, mereka (para tutoajus berusaha
mendapatkan hubungan dan pergaulan baru yang maetagan teman
sebaya, mencari perannya sendiri, mengembangkaakdean intelektual

dan sosial. Dengan demikian, beban yang diberilegpadta mereka akan
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memberi kesempatan untuk mendapatkan perannyaautetgngan orang—
orang lain, dan bahkan mendapatkan pengetahuapetgalaman.

Dengan model pembelajaran tutor sebaya, maka éidalbatasan bagi
tiap siswa untuk lebih terbuka dan saling berkorasiiantara satu dengan
yang lainnya sehingga diharapkan dapat melatih Keggaam komunikasi
siswa

Pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya digiaikéin sebagai
berikut :

1. Beberapa siswa yang pandai disuruh mempelajatii gopik.

2. Guru memberi penjelasan umum tentang topik y&kag dibahas

3. Kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecihgderdiri dari 3 — 5
orang siswa dan diusahakan kelompok yang dibergtgelbut adalah
kelompok yang heterogen.

4. Siswa yang pandai (para tutor sebaya) disebaetap kelompok untuk
memberikan bantuannya.

5. Guru membimbing siswa yang perlu mendapat biganrkhusus.

6. Jika ada masalah siswa yang lebih paham mentdleni siswa yang
kurang paham dan jika ada masalah yang tidak dagscahkan, siswa
meminta bantuan kepada guru.

7. Guru mengadakan evaluasi
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Dalam model pembelajaran tutor sebaya terdapaticiyang menjadi
kekhasan dari model pembelajaran ini. Ciri-ciri @ntara lain sebagai

berikut.

1. Tujuan pengajaran dari model pembelajaran tutorlysehni adalah
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untukjemdgrangkan
kemampuan memecahkan masalah secara rasional, mmesnggkan
sikap sosial dan semangat gotong royong dalam paid
mendinamiskan kegiatan kelompok dalam belajar ggfairtiap anggota
merasa diri sebagai bagian kelompok yang bertargggjawab,
mengembangkan kemampuan kepemimpinan keterampdaia pap

anggota kelompok dalam pemecahan masalah kelompok.
2. Siswa dalam pembelajaran ini memiliki ciri —i cir
a. Tiap siswa merasa sadar diri sebagai anggatankek

b.Tiap siswa merasa sadar diri memiliki tujuan &era berupa tujuan

kelompok
c. Memiliki rasa saling membutuhkan dan tergantung
d. Interaksi dan komunikasi antar anggota
e. Ada tindakan bersama sebagai perwujudan tanggwadp kelompok

3. Peranan guru terdiri dari pembentukan kelompmencanaan tugas
kelompok, pelaksanaan, dan tahap evaluasi hasidbddelompok.
Dalam tahap pembentukan kelompok dipertimbangkéarahain tujuan

yang akan diperoleh siswa dalam kelompok (latihargditong-royong,
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peningkatan kecepatan dan ketepatan kerja, datelaiy latar belakang
pengalaman siswa, minat / pusat perubahan siswa.

Dalam tahap perencanaan tugas kelompok, guru méatgem jenis

tugas yang diberikan apakah tugas paralel ataulgdstkomplementer.
Tugas paralel artinya semua kelompok mendapat tyeyas sama, tugas
komplementer artinya kelompok saling melengkapi @eahan masalah.
Dalam tahap pelaksanaan mengajar guru berperaradata pemberi

informasi umum tentang proses belajar kelompok,ugsebagai

fasilitator pembimbing dan pengendali ketertibalokgok.

Dari pendapat yang telah dikemukakan tentang meeehbelajaran
tutor sebaya, dapat disimpulkan bahwa model penabala tutor sebaya
merupakan suatu bentuk interaksi belajar mengajag Wibantu oleh teman
sejawat yang lebih pandai, dimana usia dan kematehigarga diri yang tidak
jauh berbeda dari dirinya sendiri. Model pembeljatutor sebaya lebih
didominasi oleh keaktifan siswa dalam mengembangbk@mgetahuan dan

keahlian dalam belajar, sehingga guru berperargsekasilitator.

D. Metode Pembelajaran Konvensional

Menurut Djamarah (2006:97) “Metode pembelajaraanvensional
adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan dengan penuturan atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswatodd ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antan giengan anak didik
dalam proses belajar dan pembelajaran. Pendekatambgbajaran

konvensional sebagaimana yang dikatakan oleh PRiliyallace bahwa :
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pendekatan konvensional memandang proses pembelajang dilakukan
sebagaimana umumnya guru mengajarkan materi kepiadanya. Guru
menstransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, seaarsggwa lebih banyak
sebagai penerima.

Menurut Danim (1995:36) “metode konvensional diami sebagai
proses penyampaian informasi dengan jalan mengeiagilatau menuturkan
sekelompok materi secara lisan dan pada saat yang materi itu diterima
oleh sekelompok subjek”. Sejalan dengan itu Dimy&2i006:28-29)
menyatakan bahwa “metode konvensional atau kuliahbar adalah suatu
bentuk pengajaran dimana guru mengalihkan inforrkegada sekelompok
besar siswa dengan cara yang terutama bersifaegtdu lisan”.

Dari pendapat yang telah dikemukakan tentang definnetode
pembelajaran konvensional, dapat disimpulkan bametode pembelajaran
konvensional merupakan suatu bentuk interaksi &elapjengajar yang
dilakukan melalui penjelasan dan penuturan sedsaa bleh guru terhadap
sekelompok peserta didik. Pembelajaran konvensieb#h didominasi oleh
kegiatan guru téacher orienteld sedangkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran tidak diutamakan. Dalam pembelajasmyogyanya yang
mendominasi kegiatan adalah siswa. Dengan demilsiswa dapat lebih

aktif dalam belajar.
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E. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
1. Definisi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai duengertian
yaitu mempunyai dua pengertian yang luas yang mmelgegala hal yang
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai al@t, b@anipulasi dan
proses pengolahan informasi menurut Sulistiyo Badig98:15)

“Teknologi Informasi adalah penggunaan teknologiukn

pengadaan, peyimpanan temu balik analisis, serta

komunikasi dan informasi dalam bentuk data numextiay

tektual, citra atau suara terutama dengan menggunak

mikroprosesor beserta berbagai aspeknya. Dalamolain

Informasi dan Komunikasi terdapat dua komponen atam
yaitu komputer dan telekomunikasi.”

Menurut Depdiknas (2004:2)

“Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan kajia

secara terpadu tentang data, informasi, pengolatzan

metode penyampaiannya. Keterpaduan berarti masing-
masing komponen saling terkait bukan merupakanabagi

yang terpisah-pisah”

Teknologi yang telah berkembang saat ini tidakefmab dari
penggunaan teknologi informasi yang dijadikan sab&gknologi dalam
pengadaan, pemprosesan dan penyimpanan informasknolbgi
informasi tidak hanya terbatas pada teknologi kaep(perangkat lunak
dan perangkat keras) yang digunakan untuk proses ndenyimpan

informasi, melainkan juga mencakup teknologi korkasi untuk

mengirimkan informasi.
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2. Karakteristik Mata Pelajaran Teknologi Informasndéomunikasi (TIK)
Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik ydrag. Demikian
pula halnya dengan mata pelajaran Tekologi Inforrdas Komunikasi.
Karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi nd&omunikasi
menurut depdiknas (2004:2) adalah sebagai berikut:

a. Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan kajian
secara terpadu tentang data, informasi, pengoldaan
metode penyampaiannya. Keterpaduan berarti masing-
masing komponen saling terkait bukan merupakan
bagian yang terpisah-pisah atau parsial.

b. Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupa
tema-tema essensial, aktual dan global yang berkegb
dalam kemajunan teknologi pada masa kini, sehingga
mata pelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi
merupakan  pelajaran yang dapat mewarnai
perkembangan perilaku dalam kehidupan.

c. Tema-tema essensial dalam Teknologi Informasi dan
Komunikasi merupakan perpaduan cabang-cabang ilmu
komputer, matematik, teknik elektro, teknik elekika,
telekomunikasi, sibernetik, dan informatika itu dien
Tema-tema essensial tersebut berkaitan dengan
kebutuhan pokok akan informasi sebagai ciri abad 21
seperti pengolahan kata, spreadsheet, persentess b
data, internet dan e-mail. Tema-tema essensiatlets
terkait dengan aspek kehidupan sehari-hari.

Materi Teknologi Informasi dan Komuniasi dikembaagkdengan
pendekatan interdisipliner dan multidimensionakddakan interdisipliner
karena melibatkan berbagai disiplin ilmu. Dikatakarultimensional
karena berdampak dalam berbagai aspek kehidupaparakat. Materi
yang diajarkan dalam mata pelajaran Teknologi mfsi dan Komunikasi
sangat berguna dalam menyikapi perkembangan tefingdmg semakin
canggih dan berdampak dalam berbagai aspek kemdopsyarakat.

Oleh sebab itu dalam pembelajaran disekolah s@angajaran berupa
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teori juga di berikan pengajaran berupa praktekabdit. Minimal
pengajaran berupa praktek dilakukan 1 (satu) kalard 1 (satu) KD
(Kompetensi Dasar). Artinya jika 1 (satu) KD (Kongesi Dasar)
membutuhkan waktu 6 jam, maka 4 jam digunakan umelkgajaran

berupa teori dan 2 jam untuk pengajaran berupaeqiak

. Fungsi dan Tujuan pembelajaran Teknologi Infaindan Komunikasi

Dengan memasukkan Teknologi Informasi dan Komumittedalam
kurikulum sekolah, akan membantu siswa untuk beldjaknologi
Informasi dan Teknologi Komunikasi, dan menggunakagala potensi
yang ada untuk pengembangan kemampuan diri. Pejautaelalr eknologi
Informasi dan Komunikasi akan memberikan motivasn «esenangan
kepada siswa untuk belajar dan bekerja secara margklain itu
penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi ak@mingkatkan
proses pembelajaran pada semua tingkatan ataunggenjdengan

menjangkau disiplin ilmu mata pelajaran lain.

Tujuan Teknologi Informasi dan Komunikasi secarauomyaitu
agar siswa memahami alat Teknologi Informasi damimkasi secara
umum termasuk komputdcomputer literate dan memahami informasi
(information literate) Artinya siswa mengenal istilah-istilah yang
digunakan pada Teknologi Informasi dan Komunikaan dstilah-istilah
pada komputer yang umum digunakan. Siswa juga naiemykeunggulan

dan keterbatasan komputer, serta dapat menggurakaputer secara
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optimal. Disamping itu memahami bagaimana dan damaformasi dapat
diperoleh, bagaimana cara mengemas/mengolah ingoihaa bagaimana

cara mengkomunikasikannya

F. Penelitian Yang Relevan
Dari hasil kepustakaan menunjukkan ada pareliyang relevan
dengan penelitian ini yaitu Antonius Novan (200éngan judul Pengaruh
tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa dalambekjaran matematika
kelas VII SMP Negeri 15 Padang dengan hipotesgapat pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen asetehenggunakan

pembelajaran tutor sebaya.

G. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yaladp tdikemungkakan
sebelumnya maka hal utama dalam penelitian inisadadelihat sejauh mana
pengaruh tutor sebaya terhadap hasil belajar si€Meh karena itu tutor
sebaya diharapkan dapat membantu dan memotivas simtuk belajar lebih
baik sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.aBapenelitian untuk kelas
eksperimen dilihat apakah terdapat pengaruh yagfigan dari model tutor
sebaya dalam metode konvensional terhadap hasjabsiswa yang menjadi
sampel. Sementara pada kelas kontrol pembelajarnyahadengan
menggunakan metode konvensional saja juga akahatihasil belajarnya
setelah melaksanakan tes. Adapun gambaran dandiergenelitian adalah

sebagai berikut :
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Proses Belajar Mengajar

A\ 4 A 4
Kelas eksperimen Kelas kontrol

Prete

I |

Pembelajaran Pembelajaran
menggunakan metode konvensional
konvensional dilengkapj
dengan  model tutof
sebaya

Poste

' |

Hasil Belajar Hasil Belajar

Gambar 1. Desain Kerangka Konseptual

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Arikunto (2002), “hipotesis adiegdternatif dugaan
jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematjag diajukan dalam
penelitiannya”. Dugaan jawaban tersebut merupalkderkaran yang sifatnya
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan ydet@ dikumpulkan
melalui penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah hipistalternatif (Ha)
dimana,” terdapat pengaruh hasil belajar Tekndioigrmasi dan Komunikasi

(TIK) siswa yang menggunakan model pembelajaraor tsgtbaya lebih baik
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dari pada hasil belajar Teknologi Informasi dan KimiRasi (TIK) siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran tutor sebaga giswa kelas Xl
SMAN 1 Enam Lingkung pada tahun pelajaran 2011/20B2dangkan
hipotesis nihil (Ho) berbunyi” tidak terdapat pengahasil belajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) siswa yang mengguarak model

pembelajaran tutor sebaya dari pada hasil belagkndlogi Informasi dan
Komunikasi (TIK) siswa yang tidak menggunakan maquo®inbelajaran tutor
sebaya pada siswa kelas Xl tahun pelajaran 20127201

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah

Ha = W, «<M;, maka Ha diterima

Ho = W >, maka Ho diterima



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisa terhagaqiesis penelitian
pengaruh tutor sebaya terhadap hasil belajar sigaga mata pelajaran
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) kelas il SMA Negeri 1 Enam

Lingkung. Ditemukan beberapa kesimpulan

1. Model tutor sebaya dalam kegiatan pembelajaran rpatajaran TIK
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswainhaapat dilihat dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu nitata-rata hasil belajar
kelas dengan pembelajaran menggunakan model tetoays (Kelas
Eksperimen) lebih baik yaitu 74,13 di bandingkanlake dengan

pembelajaran langsung (Kelas Kontrol) yaitu 68,03.

2. Perbedaan hasil belajar yang terjadi setelah mevagu model tutor
sebaya terlihat dari rata-rata nilai hasil beldatas Eksperimen dengan
Kelas Kontrol, dan untuk melihat perbedaan tersethlakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t, dimana hastiperoleh fiwng 2,33
> tanel 1,672 sehingga hipotesis alternatif diterima atenolak hipotesis
nihil. Hal ini berarti bahwa secara signifikan rasda hasil belajar Kelas

Eksperimen lebih besar/baik dari pada rata-ratd belajar Kelas Kontrol

a7
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan tds, apenulis
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran TIK dapat menggunakan modebpkgaran tutor
sebaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa sendiri hendaknya dapat memotivasi dat@mmbelajaran
TIK.

3. Sebagai kesempatan pada siswa untuk memperolelalperan belajar
yang lebih bervariasi yang akan mengembangka pkiapgeserta didik

tersebut.



